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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate governance  

(proporsi komisaris independen dan komite audit)  serta karakteristik perusahaan (level 

diversifikasi dan profitabilitas) terhadap transaksi pihak berelasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan analisis regresi data panel. 

Pemilihan sampel data penelitian menggunakan purposive sampling method dengan 

kriteria yang ditetapkan peneliti menghasilkan 31 perusahaan sektor pertambangan dari 

tahun 2018 - 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris 

independen, komite audit, dan profitabilitas  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

transaksi pihak berelasi.  Hasil penelitian variabel selanjutnya yaitu level diversifikasi 

menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi.  

 

  

Kata kunci: Good corporate governance, proporsi komisaris independen, komite audit, 

level diversifikasi,proditabilitas, dan transaksi pihak berelasi 
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ABSTRACT 

 This research is aimed to analyze the effect of goog corporate governance 

(proportion of independent commissioners and audit committees) and company 

characteristics (level of diversification and profitability) on related party 

transactions and disclosure. This research uses quantitative approach and panel 

data regression analysis. The selection of research data samples used a purposive 

sampling method with criteria set by the researcher resulting in 31 mining 

companies from 2018 – 2021. The results of this study indicate that proportion of 

independent commissioners, audit committees, and profitability has no effect on 

the related party transactions and disclosure. The results of the next variables, 

namely the level of diversification show a positive significant effect on related 

party transactions and disclosure.  

 

Keyword: Good corporate governance, proportion of independent commissioners, 

audit committee, level diversification, proditability, and related party transactions 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

HALAMAN MOTTO 

―_Hidup berguna, mati berjasa_‖ 

-K.H. Soefyan Abdul Wahab- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 
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 ب
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 Ra‟ R Er ر
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 Dad Dֽ De ض
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 Ta‟ Tֽ Te ط

(dengan titik di bawah) 
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 Dza‟ Zֽ Zet ظ

(dengan titik di bawah) 

 Ain ... Koma terbalik di atas‟ ع

 Gain Gh Ge dan ha غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em و

◌  ٌ  Nun N En 

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah - Apostref ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah ةعد  

 

C. Ta’Marbuttah 

 Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang ―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 



 

 

xi 

 

 

 

 

 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

---◌  ٌ   --

- 

Fathah Ditulis A 

---◌  ٌ   --

- 

Kasrah Ditulis I 

--- ◌  ٌ   -
-- 

Dammah Ditulis U 

 Fathh Ditulis Fa’ala لعف
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2. fathah + ya‟ mati Ditulis A 
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 Ditulis Karim ميرك

4. dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud روضف

 

F. Vokal Rangkap 
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 Ditulis ‘illah ةل ع

 ‟Ditulis Karamah al auliya ءايلولااةمرك
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan 

Apostof 

 Ditulis A’antum متنأأ

 Ditulis U’iddat أعد ت

كٌ   شٌ     نئ لٌ  

 مٌ   ٌ  ترٌ   

Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal ―al‖ 

 Ditulis Al-Quran نرآقلا

 Ditulis Al-Qiyas سايقلا

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-sama ءامسٌ    لا

 Ditulis Asy-syams سمشٌ    لا

I. penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalim 

 Ditulis Zawi al-furud ضورفلا يوذ

 Ditulis Ahl as-sunnah ةنسٌ    لا لهأ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bererapa tahun terakhir persoalan terkait transaksi pihak berelasi 

mampu menyita perhatian publik, karena dampaknya yang kontroversial 

terhadap kekayaan pemegang saham. Beberapa ahli berpendapat bahwa 

transaksi pihak berelasi dapat menghasilkan manfaat bagi perusahaan,  

misalnya mengoptimalkan alokasi sumber daya perusahaan dan 

mengurangi asimetri informasi dengan pihak lain (Elkelish 2017). 

Transaksi yang terjadi di antara perusahaan dan entitas anak perusahaan, 

affiliate, asosiasi, manajemen kunci, serta direktur merupakan Relate Party 

Transactions Disclosure (RPTD) atau transaksi pihak berelasi. 

Kebanyakan RPTD melibatkan praktik bisnis yang tujuannya 

meminimalisir biaya transaksi serta memaksimalkan sumber daya internal 

yang ada dalam kelompok perusahaan (Yang, Ruan, dan Tang 2020). 

RPTD didefinisikan oleh Dewan Standar Akuntansi Internasional sebagai 

transfer sumber daya, layanan atau kewajiban antara pihak terkait, terlepas 

dari apakah harga dibebankan (Marchini, Andrei, dan Medioli 2019). 

RPTD adalah transaksi antara pihak-pihak berelasi, sedangkan suatu pihak 

dianggap sebagai pihak berelasi jika pada dasarnya mengendalikan, 

dikendalikan atau berada di bawah pengendalian bersama entitas (Utama 

dan Utama 2014). 
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Sebagaimana didefinisikan oleh IAS-24 Standar Pelaporan 

Keuangan Internasional, pihak berelasi adalah entitas atau individu yang 

terkait dengan entitas pelapor melalui pengendalian, pengaruh, dan posisi 

manajerial. Entitas juga dapat menjadi anggota dari grup perusahaan yang 

sama, entitas asosiasi, atau bagian dari ventura bersama dengan entitas 

pelapor. Relate Party Transactions merupakan pemindahan sumber daya, 

jasa atau kewajiban sesama entitas pelapor dan pihak istimewa,  terlepas 

dari apakah suatu harga dibebankan (Rafay 2022). 

Transaksi pihak berelasi bukanlah suatu hal yang dilarang. Bagi 

stakeholder ataupun bagi entitas lain relate party transactions mempuyai 

tujuan untuk kebermanfaatan ekonomi melalui peningkatan efisiensi, 

dengan maksut memperoleh kesejahteraan perusahaan. Sejumlah kasus 

relate party transactions sering kali disalahgunakan, guna mencapai 

keuntungan pribadi serta tujuan oportunistik dengan tidak mementingkan 

kepentingan pemegang saham mayoritas, serta dapat merugikan 

perusahaan tersebut, Negara bahkan masyarakat. Permasalahan internal 

antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas 

inilah yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Supaya kejadian seperti itu 

tidak terulang kembali ―Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntan Indonesia telah mengesahkan menetapkan PSAK nomor 7 yang 

didalamnya mengatur terkait dengan pengungkapan pihak-pihak berelasi‖.   

Adanya peraturan PSAK 67 serta peraturan dirjen pajak No.PER-
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42/PJ/2011 dapat meminimalisir adanya penyelewengan transaksi pihak 

berelasi yang bisa merugikan berbagai pihak (Pebri 2020). 

Transaksi pihak berelasi harus diungkapkan dalam laporan 

keuangan, pengungkapan tersebut bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan untuk menetapkan suatu kebijakan yang dipilih serta untuk 

melihat resiko transaksi pada entitas. Good corporate governance 

merupakan salah satu mekanisme yang dapat mempengaruhi tingkat 

kepatuhan pengungkapan. Penerapan corporate governance pada suatu 

perusahaan bisa menjadi suatu nilai tambah bagi investor (Werdi 2015). 

Manajemen dan juga pemegang saham pengendali menjadikan 

transaksi pihak berelasi sebagai salah satu alternatif untuk mendaptakan 

kentungan pribadi, mengalihkan kas dan keuntungan perusahaan pada 

bagian perusahaan yang lain, serta menyalahgunakan laba perusahaan 

yang bermasalah. Kunci bagi pengguna laporan keuangan untuk 

memutuskan kebijakan serta mengetahui pengaruh transaksi dalam 

perusahaan, termasuk transfer kekayaan yaitu dengan adanya 

pengungkapan transaksi pihak berelasi dalam laporan keuangan. Pada 

umumnya transaksi pihak berelasi digunakan untuk menghindari pajak, 

karena pengungkapan transaksi pihak berelasi ini terkait dengan 

kepentingan perpajakan (Apriyani 2016) .  

Arshad (2009) menyatakan bahwa pengungkapan transaksi pihak 

berelasi bertujuan sebagai penyedia informasi terkait dengan praktik 

transaksi pihak berelasi, hubungannya dengan investor luar, stakeholder 
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lainya serta sebagai bagian dari gerakan corporate governance dan 

konvergensi dari International Financial Reporting Standar (IFRS) 

(Apriyani 2016). Hubungan dan  transaksi pihak berelasi telah mendapat 

perhatian regulasi karena skandal keuangan di AS, Inggris, dan bagian 

dunia lainnya (misalnya Enron, Madera, Adelphia, Rite Aid, Chancellor 

House, Tyco, Hollinger), di mana transaksi pihak berelasi telah terlibat 

gelombang skandal perusahaan telah menyoroti pentingnya tata kelola 

perusahaan yang baik (Sellami dan Fendri 2017). 

Implikasi dari transaksi pihak berelasi menjadi fokus strategis 

karena skandal korporasi menyoroti tunneling sumber daya dari korporasi 

ke pemegang saham mayoritas. Hal ini menyebabkan larangan 

memperluas pembiayaan dan pinjaman kepada eksekutif dalam organisasi. 

Pengungkapan penuh transaksi pihak berelasi sangat penting karena 

memungkinkan investor untuk menentukan tingkat interaksi antara 

perusahaan induk dan kepemilikan terkaitnya. Sebuah studi mendalam 

tentang transaksi pihak berelasi menjadi semakin penting untuk 

memahami hubungan antara transaksi pihak terkait operasional tertentu 

dan kinerja perusahaan. Selain itu, karena transaksi ini dapat 

mengakibatkan penciptaan kekayaan atau penghancuran kekayaan, maka 

perlu juga menentukan jenis transaksi, yang pada akhirnya 

menguntungkan investor dan pihak yang mengeksploitasinya (Rafay 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh good 
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corporate governance dan karakteristik perusahaan terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

transaksi menurut hasil penelitian ElKelish (2017), Gavana, Gottardo, dan 

Moisello (2022), Rafay (2022), Rahmat, Ali, dan Saleh (2021), Sellami 

dan Fendri (2017), Permanasari (2012), Apriyani (2016), Pebri (2020), 

Probohudono (2019), Chaghadari dan Shukor (2011), Utama dan Utama 

(2014),dan Hendratama (2020), antara lain, komisaris independen, komite 

audit, struktur kepemilikan, profitabilitas, leverage, audit quality, 

persaingan pasar, pembayaran dividen, jenis industri, family ownership, 

kepemilikan institusi, kepemilikan manajement, ukuran perusahaan, tipe 

auditor, struktur modal, level of ownerships concentracion, kualitas audit, 

arus kas operasi, dan level diversifikasi.  

Faktor pertama yang memengaruhi transaksi pihak berelasi adalah 

proporsi komisaris independen. Hasil analisis penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pebri (2020) menyatakan bahwa  terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara komisaris independen terhadap pengungkapan 

transaksi pihak berelasi. Sejalan dengan penelitian Elkelish (2017), 

Pratista (2018), Lo (2011), Karamanou (2005), terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara komisaris independen terhadap pengungkapan transaksi pihak 

berelasi. Namun menurut Apriyani (2016) menunjukkan hasil bahwa tidak 

adanya pengaruh signifikan antara komisaris indepependen dengan 

pengungkapan transaksi pihak berelasi. 
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Faktor berikutya adalah komite audit. Hasil penelitian Fatmawati, 

Astuti, & Suhardjanto (2018) menunjukkan bahwa ukuran komite audit 

memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan keuangan. 

Akan tetapi Abdullah dkk. (2015) melakukan penelitian di Malaysia dan 

Kent & Stewart (2008) di Australia menemukan adanya pengaruh negative 

signifikan antara komite audit dengan tingkat pengungkapan. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Salehi dan Shirazi (2016), Sellami dan 

Fendri (2017), variabel ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi. 

Faktor lain yang mempengaruhi transaksi pihak berelasi adalah 

profitabilitas. Faktor ini diteliti oleh Apriani (2016), Silaen (2010), Haniffa 

dan Cooke (2002), Fitriani (2001), Simanjuntak dan Widiastuti (2004), 

Agustina (2006), menemukan pengaruh positif antara variabel 

profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan perusahaan. Silaen 

(2010) menemukan pengaruh positif antara variabel profitabilitas terhadap 

tingkat pengungkapan sosial perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi 

transaksi pihak berelasi. Penelitian ini menarik untuk diteliti karena belum 

banyak literatur atau reverensi terkait dengan relate party transaction 

disclosure di Indonesia dan hasil dari penelitian terdahulu yang masih 

tidak konsisten, serta perlu adanya penambahan variabel lain, sebagai 

faktor yang menentukan pengungkapan transaksi pihak berelasi. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pebri (2020) 

dengan penelitian ini adalah penelitian ini menambahkan variabel level 

diversifikasi dan profitabilitas sebagai variabel independen yang 

memengaruhi transaksi pihak berelasi sebagai variabel dependen.  

Penulis mengambil objek material perusahaan sektor 

pertambangan. Sektor pertambangan dipilih karena pertambangan adalah 

sebagian atau seluruh tahapan kegiatannya melalui proses operasional 

yang cukup panjang dari penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan, serta kegiatan pasca tambang, sebagaimana dalam UU RI 

Nomor 04 tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batu bara. 

Sehingga potensi transaksi pihak berelasi semakin tinggi. Penulis 

menggunakan periode waktu pada tahun 2018-2021. Penelitian ini 

menganalisis hubungan proporsi komisaris independen, komite audit, level 

diversivikasi, dan profitabilitas terhadap pengungkapan transaksi pihak 

berelasi, sehingga judul penelitian ini adalah ―Good Corporate 

Governance, Karakteristik Perusahaan, dan Transaksi Pihak Berelasi‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tersebut, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi? 
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2. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap pengungkapan transaksi 

pihak berelasi? 

3. Bagaimana pengaruh level diversifikasi terhadap pengungkapan 

transaksi pihak berelasi? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan transaksi 

pihak berelasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi 

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

transaksi pihak berelasi 

3. Untuk menganalisis pengaruh level diversifikasi terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi 

4. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

transaksi pihak berelasi. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori 

keagenan. Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap keagenan yang 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi transaksi pihak berelasi 



9 

 

 

 

bagi perusahaan khususnya sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sesuai dengan PSAK dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan, termasuk pengungkapan transaksi pihak 

berelasi yang membawa perusahaan untuk penerapan PSAK. Selain 

itu mampu mendorong perusahaan untuk kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan. 

b. Bagi Investor 

Bagi investor hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan 

pertimbangan untuk membuat keputusan dalam investasi terhadap 

perusahaan, khususnya sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan sinyal yang diberikan 

perusahaan melalui variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 

 



 

68 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh good corporate governance dan 

karakteristik perusahaan terhadap pengugkapan transaksi pihak berelasi. Good 

corporate governance dalam penelitian diproksikan menjadi dua yaitu proporsi 

komisaris independen dan komite audit, sedangkan karakeristik perusahaan 

diprosikan menjadi dua juga yaitu level diversifikasi dan profitabilitas. Hasil uji 

menggunakan model regresi data panel dengan random effect model 

menunjukkan bahwa: 

1. Proporsi komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan transaksi pihak berelasi. peningkatan persentase komisaris 

independen perusahaan sampel tidak berpengaruh terhadap lebih baiknya 

pengawasan pada manajemen. Persentase komisaris independen ini tidak 

berpengaruh secara luas terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi.  

2. Komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan transaksi 

pihak berelasi. Hal ini terjadi karena jumlah komite audit tidak 

memengaruhi pengungkapan transaksi pihak berelasi, dimungkinkan karena 

jumlah komite audit kurang mampu mewakili keragaman kompetensi 

komite audit. Sehingga kinerja komite audit menjadi kurang efektif. 

3. Level diversifikasi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan transaksi 

pihak berelasi. Level diversifikasi meningkat karena apabila semakin 

banyak diversifikasi maka otomatis perusahaan ada kemungkinan untuk 

mendirikan perusahaan baru yang mengurusi produk-produknya, sehingga 



 

 

 

dengan adanya diversifikasi produk yang semakin meningkat, itu artinya 

pengungkapannya juga akan meningkat. 

4. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan transaksi 

pihak berelasi. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori yang 

menyatakan bahwa peningkatan pada profitabilitas akan berpengaruh 

terhadap pengungkapan informasi yang lebih rinci oleh para manajer. 

Semakin tinggi profitabiltas, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan 

informasi perusahaan. 

B. Keterbatasan dan saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 

penelitian hanya berfokus pada mengaplikasikan data entitas pertambangan 

yang tercatat di BEI, sehingga generalisasi hanya pada entitas pertambangan. 

Serta penggunaan periode pengamatan tahun 2018-2021 ini relatif pendek 

mengingat hasil yang akan didapatkan dengan rentangan waktu yang panjang 

akan lebih akurat dibandingkan rentang waktu yang relatif pendek. 
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